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Abstract. Seorang wirausahawan adalah seorang yang bekerja menumbuhkan benih usaha menjadi pohon usaha yang besar. Dengan ke kreatifannya, maka kegiatan usahanya harus berkembang terus, benih yang dimilikinya harus tumbuh menghasilkan tumbuhan yang besar dan menumbuhkan benih benih yang kecil lagi dan dia sebarkan. Sehingga akan muncul pengusaha - pengusaha baru yang siap untuk melakukan usaha pengembangan dari usaha yang telah dilakukannya.
1.	Pendahuluan
Di era pasar bebas sekarang ini , dimana keadaan yang di hadapi semakin diperburuk dengan adanya suasana persaingan global (Asean Economic Community) yang akan menyandingkan lulusan Perguruan Tinggi Indonesia dalam kompetisi yang bebas dengan lulusan dari Perguruan Tinggi luar negeri. Para Sarjana lulusan Perguruan Tinggi diharapkan dan diarahkan untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja namun harus siap menjadi pencipta pekerjaan serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa di perguruan tinggi merupakan alternatif jalan keluar untuk mengurangi tingkat pengangguran serta permasalahan sosial lainnya.
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya. Seseorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Ia selalu berkreasi dan berinovasi tanpa berhenti, karena dengan berkreasi dan berinovasi semua peluang dapat diperolehnya. Wirausaha adalah orang yang terampil memamfaatkan peluang dalam mengambangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Sebagai pelajar, wirausaha tidak hanya dapat berencana, berkata-kata, akan tetapi juga berbuat, merealisasikan rencana-rencana dalam pikirannya ke dalam suatu tindakan yang berorientasi pada sukses. Maka dibutuhkan kreatifitas yaitu pola pikir tentang sesuatu yang baru. Pikiran kreatif sejak dini terutama bagi pelajar, tercetus dari menyalurkan hobi pastilah kegiatan yang sangat menyenangkan bagi semua orang. Kesenangan ini akan makin sempurna ketika hobi yang kita miliki dapat diberdayakan menjadi sebuah bisnis yang dari sana kita dapat memperoleh kemapanan finansial. Selain merasakan kesenangan yang luar biasa karena mencapai ekonomi dari menyalurkan hobi, seorang yang akan menjadi wirausaha muda pun akan merasakan pengalaman yang berkesan. 
2.	Pembahasan 
A.	Pengertian kewirausahaan
Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dri bahasa Perancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya.
Wirausaha melakukan sebuah proses yang disebut Creatif destruction untuk menghasilkan suatu nilai tambah (added value) guna menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Untuk ketrampilan wirausaha (entrepreneurial skill) berintikan kreatifitas. Oleh karenanya dikatakan bahwa inti dari keahlian berwirausaha adalah KREATIFITAS. Tidak boleh berhenti pada satu titik kegiatan, pewirausaha harus kreatif, selalu mengembangkan apa yang telah di capainya tidak gampang puas atas apa yang dicapainya. Karena penyakit pewirausaha di tanah air ini adalah, seteah mereka sukses mencapai suatu hal, maka kegiatan usahanya berhenti saampai pada titik tersebut, tidak mau mengembaknnya lagi.
Seorang wirausahawan adalah seorang yang bekerja menumbuhkan benih usaha menjadi pohon usaha yang besar. Dengan ke kreatifannya, maka kegiatan usahanya harus berkembang terus, benih yang dimilikinya harus tumbuh menghasilkan tumbuhan yang besar dan menumbuhkan benih benih yang kecil lagi dan dia sebarkan. Sehingga akan muncul pengusaha - pengusaha baru yang siap untuk melakukan usaha pengembangan dari usaha yang telah dilakukannya [1]. 
kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat, dan proses dalam menghadapi tantangan hidup [2].

B.	Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk berwirausaha
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk berwirausaha antara lain;
1. Tingkat kematangan pribadi merupakan motivasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri, biasanya timbul dari perilaku yang dapat memenuhi kebutuhan sehingga puas dengan apa yang sudah dilakukan,
2. Situasi dan kondisi, motivasi yang timbul berdasarkan keadaan yang terjadi sehingga mendorong memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu,
3. Lingkungan kerja atau aktivitas merupakan motivasi yang timbul atas dorongan dalam diri seseorang atau pihak lain yang didasari dengan adanya kegiatan atau aktivitas rutin dengan tujuan tertentu,
4. Tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan seseorang,
5. Audio Visual (media) motivasi yang timbul dengan adanya informasi yang didapat dari perantara sehingga mendorong atau menggugah hati seseorang untuk melakukan sesuatu,serta sarana dan prasarana dapat mempengaruhi motivasi.Salah satu motivasi yang paling dibutuhkan pelaku usaha adalah keinginannya untuk terus belajar dan menambah keterampilan. 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi usaha adalah kondisi lingkungan seperti sistem hukum, industri, pasar modal dan kondisi ekonomi nasional mempengaruhi wirausaha, tetapi motivasi wirausahawan akan mengarahkan tindakan wirausaha pada kondisi lingkungan yang berbeda.[3]
C.	Keuntungan dan kerugian berwirausaha. 
Keuntungan berwirausaha: 
1. Waktu menjadi banyak. 
2. Menghasilkan pendapatan pribadi. 
3. Membuka kesempatan lapangan kerja baru.
4. Ilmu dan wawasan menjadi bertambah.
5. Memperluas rekanan (networking). 
6. Pekerjaan sesuai minat (hobby).
Kerugian berwirausaha: 
1. Memperoleh pendapatan yang tidak pasti dan memikul berbagai risiko.
2. Bekerja keras dan waktu kerjanya panjang.
3. Pada saat awal memulai bisnis harus berhemat.
4. Tanggung jawab dan risiko yang dihadapi dangatlah besar.
 5. Beban pikiran yang berat. [2].
D.	Modal kewirausahaan
Seorang wirausaha membutuhkan modal untuk mendirikan usaha dan juga untuk membantu menjalankan usahanya baik itu modal berwujud atau modal finansial seperti uang dan barang maupun modal tak berwujud seperti modal intelektual, modal sosial, dan modal mental. 
Adapun poin dan penjelasan dari hasil penelitian untuk modal kewirausahaan, yaitu: 
1.	Modal Intelektual Modal intelektual telah di identifikasi sebagai seperangkat tak berwujud (pengetahuan, sumber daya, kemampuan, keterampilan, dan kompetensi) untuk menciptakan nilai tambah pada perusahaan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa modal intelektual yang dimiliki oleh pemilik usaha antara lain pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan informal dengan mengamati usaha usaha yang ada di sekitarnya, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pemilik usaha pada bidang masak sejalan dengan bidang usaha yang dijalani. Pemilik usaha juga mampu melakukan inovasi terhadap menu-menu yang terdapat pada usahanya. Selain Selain itu pemilik usaha juga mengembangkan kualitas sumber daya manusia pada usahanya dalam hal ini adalah karyawan usaha tersebut dengan memberikan pelatihan dan masa pecobaan untuk meningkatkan keterampilan yang dimilikinya, karyawan juga diberikan kesempatan untuk memberikan aspirasi, kritikan, saran, dan ide pada saat usaha tersebut melakukan evaluasi kerja per 1 bulan sekali, evaluasi berguna dalam pengembangan dan memberikan nilai tambah bagi usaha tersebut.
2.	Modal Sosial Salah satu faktor penting yang dapat mendorong keunggulan usaha adalah modal sosial yaitu kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting yang terdiri dari kepercayaan, aturan, dan jaringan. Berdasarkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemilik usaha mengumatakan kepercayaan dalam usahanya baik dengan pihak internal maupun pihak eksternal pada usaha tersebut, karena menurutny kepercayaan adalah hal penting dalam membangun sebuah usaha, selain untuk mendapatkan citra yang baik dimata pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan pada usaha tersebut juga sebagai kekuatan internal usaha “Ceker Sayap Makassar”. Aturan yang diterapkan pada usaha tersebut berfungsi sebagai pedoman yang mengatur perilaku dan kedisiplinan bagi pihak internal usaha. Aturan yang ada juga dilengkapi sanksi, maka dengan norma yang kuat memungkinkan setiap anggota saling mengawasi sehingga tidak ada celah bagi individu untuk berbuat menyimpang yang dapat merugikan usaha tersebut.
3.	Modal Mental Modal mental merupakan modal penting yang harus disiapkan sebelum mendirikan sebuah usaha. Mental wirausaha adalah kesiapan menghadapi tantangan, berani mengambil resiko, berani bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemilik usaha “Ceker Sayap Makassar” memiliki modal mental seorang wiarusaha yang kuat untuk memulai usahanya, pemilik memikirkan segala resiko yang akan terjadi pada usahanya dan juga memikirkan solusi untuk menanggulangi resiko tersebut, pemilik juga berpegang teguh atas apa yang ia yakini, optimis dengan pilihan yang telah ia pilih.
4.	Modal Materi Modal material atau finansial adalah modal yang berbentuk materi seperti uang dan barang, modal ini juga sering disebut dengan modal usaha. Modal ini digunakan untuk membeli peralatan produksi yang bertujuan untuk memproduksi barang dan jasa. Dalam hal modal materi berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha yang digunakan pada saat memulai usaha sebesar Rp10.000.000 untuk membeli alat dan bahan untuk membuka usaha. Hingga saat ini modal operasional yang harus dikeluarkan oleh usaha kuliner “Ceker Sayap Makassar” adalah sebesar Rp80.000.000 setiap bulannya. Apabila modal dan tenaga kerja meningkat maka produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat. Sejalan dengan pendapat Khoirun (2012) menyatakan bahwa dengan modal yang tinggi pengusaha mampu memproduksi hasil usahanya lebih banyak, sehingga akan meningkatkan pendapatan [4]
5.	Kesimpulan
	Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya. Seseorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Ia selalu berkreasi dan berinovasi tanpa berhenti, karena dengan berkreasi dan berinovasi semua peluang dapat diperolehnya. Wirausaha adalah orang yang terampil memamfaatkan peluang dalam mengambangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya.
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